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KATA PENGANTAR

Laporan Kinerja Loka Pengawas Obat dan Makanan di Kota Lubuklinggau
Kinerja Tahunan tahun 2021 disusun dalam rangka menerapkan prinsip
transparansi dan akunlabilitas yang dikenal dengan Good governance
dan Clean government. Laporan Kinerja ini disusun berdasarkan
Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi
Birokrasi Republik Indonesia Nomor 53 Tahun 2014 tanggal 20 November
2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja dan
_J_ Tata Cara Reviu atas Laporan Kinerja Instansi Pemerintah Tahun 2015.
Laporan Kinerja ini merupakan bentuk pertanggungjawaban Loka POM di
Kota Lubuklinggau kepada masyarakat dan stakeholders dalam mencapai tujuan/ sasaran
strategis sebagai Unit Pelaksana Teknis BPOM. Laporan Kinerja Tahunan tahun 2021
merupakan laporan kinerja Loka POM di Kota Lubuklinggau sampai dengan Desember 2021
sebagai salah satu UPT Badan POM sesuai Peraturan Badan POM Nomor 29 Tahun 2019
tentang Perubahan atas Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan No.12 Tahun 2018
tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis di Lingkungan Badan Pengawas
Obat dan Makanan. Disamping sebagai sarana evaluasi atas pencapaian visi, misi, tujuan
dan sasaran strategis, pembuatan laporan ini juga sebagai upaya memperbaiki dokumen
perencanaan dan pelaksanaan program/ kegiatan pada triwulan selanjutnya, serta
penyempurnaan berbagai kebijakan yang diperlukan guna meningkatkan kinerja kedepannya.
Loka POM di Kota Lubuklinggau sudah berupaya kuat meningkatkan kinerja pengawasan
dalam rangka memberikan perlindungan kepada masyarakat dari Obat dan Makanan yang
beresiko terhadap kesehatan. Upaya tersebut tercermin dari program dan kegiatan yang
seluruhnya mendukung sasaran yang ditetapkan.
Kendala utama pada Tahun 2021 ini adalah meningkatnya beban kerja serta bertambah luas
dan kompleksnya permasalahan pengawasan Obat dan Makanan, sehingga perlu diimbangi
dengan penguatan sumber daya manusia yang kompeten dan profesional serta sarana dan
prasarana yang memadai.
Akhimya diharapkan Laporan Kinerja yang telah tersusun ini dapat menjadi
pertanggungjawaban bagi Loka POM di Kota Lubuklinggau dan memberikan kontribusi bagi
peningkatan kinerja organisasi dimasa mendatang.

Lubuklinggau, Febuari 2022
Kepatg' Coka Pengawas Obat dan
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RINGKASAN EKSEKUTIF

Laporan Kinerja Loka POM di Kota Lubuklinggau Tahun 2021 merupakan informasi tentang

Pengukuran Kinerja dan Pengukuran Efektifitas Kegiatan selama setahun (Januari sampai dengan
Desember) tahun 2021. Pengukuran ini menyajikan capaian Perjanjian Kinerja tahun 2021 yang telah
ditetapkan sebelumnya yang sesuai dengan Rencana Strategis Loka POM di Kota Lubuklinggau

Tahun 2020-2024.

Loka POM di Kota Lubuklinggau selama 12 (dua belas) bulan berjalannya tahun 2021 harus
mencapai 8 (delapan) kegiatan yang sebelumnya telah ditetapkan pada Perjanjian Kinerija.
Pencapaian sasaran tersebut diwujudkan melalui program pengawasan obat dan makanan di Loka
POM di Kota Lubuklinggau. Berdasarkan pengukuran kinerja dan evaluasi kinerja yang telah
dilakukan secara mandiri dan hasil penilaian pusat, diperoleh gambaran hasil capaian sebagai

berikut:

1. PadaKinerja Tahun 2021 dari 8 (Delapan) Sasaran Kegiatan terdapat 7 (tujuh) sasaran kegiatan
mencapai kriteria “BAIK” dan 1 (satu) sasaran kegiatan mencapai kriteria “SANGAT KURANG”.
2. Dari 8 (Delapan) Sasaran Kegiatan yang ditargetkan :

a. Sasaran Kegiatan target pertama yaitu “Terwujudnya Obat dan Makanan yang memenuhi
syarat di masing —masing wilayah kerja UPT” mencapai kriteria “BAIK” (100,91%). Hasil
tersebut didapat dari capaian 4 (Empat) indikator dengan 3 (tiga) indikator kriteria
“BAIK” yaitu Persentase Obat yang memenuhi syarat (103,62%), Persentase Makanan
yang memenuhi syarat (106,70%), Persentase Obat yang aman dan bermutu berdasarkan
hasil pengawasan (103,42%) dan 1 (satu) indikator kriteria “CUKUP” yaitu Persentase
Makanan yang aman dan bermutu berdasarkan hasil pengawasan (89,89%).

b. Sasaran Kegiatan kedua yaitu “Meningkatnya efektivitas pemeriksaan sarana obat dan
makanan serta pelayanan publik di masing masing wilayah kerja UPT” dengan kriteria
pencapaian “BAIK” (93,33%). Hasil tersebut didapat dari capaian 5 (Lima) indikator
dengan 1 (satu) indikator kriteria “TIDAK DAPAT DISIMPULKAN” yaitu Persentase sarana
distribusi Obat dan Makanan yang memenuhi ketentuan (122,81%), 1 (satu) indikator
kriteria “SANGAT BAIK” yaitu Persentase keputusan/ rekomendasi hasil inspeksi yang
ditindaklanjuti oleh pemangku kepentingan (119,07%), 2 (dua) indikator “BAIK” yaitu
Persentase keputusan/rekomendasi hasil Inspeksi sarana produksi dan distribusi yang
dilaksanakan (98,78%) dan Persentase keputusan penilaian sertifikasi yang diselesaikan

tepat waktu (100%) dan 1 (satu) indikator kriteria “SANGAT KURANG” yaitu Persentase
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sarana produksi Obat dan Makanan yang memenuhi ketentuan (25,97%) hal ini
dikarenakan belum adanya kesadaran dari pelaku usaha untuk mengikuti aturan
perundang-undangan terutama dalam penerapan CPPOB-IRTP.

Sasaran Kegiatan ketiga yaitu “Meningkatnya efektivitas komunikasi, informasi, edukasi
Obat dan Makanan di Wilayah Kerja Loka POM di Kota Lubuklinggau” dengan kriteria
pencapaian “BAIK” (104,56%).

Sasaran Kegiatan keempat yaitu “Meningkatnya efektivitas pemeriksaan produk dan
pengujian Obat dan Makanan di masing-masing wilayah kerja UPT” dengan kriteria
pencapaian “BAIK” (100%). Hasil tersebut didapat dari capaian 2 (dua) indikator dengan
indikator kriteria “ BAIK” yaitu Persentase sampel obat yang diperiksa dan diuji sesuai
standar (100%) dan Persentase sampel Makanan yang diperiksa dan diuji sesuai standar.
Sasaran Kegiatan kelima yaitu “Meningkatnya efektivitas penindakan kejahatan Obat dan
Makanan di masing—masing wilayah kerja UPT” dengan kriteria pencapaian “SANGAT
KURANG” (25,86%) hal ini dikarenakan Informasi A1 yang didapatkan dari Kegiatan
intelijen dan operasi intelijen terhadap target operasi baru diperoleh pada TW 1V, yang
mengakibatkan kegiatan penindakan dan penyidikan baru dapat dilaksanakan pada bulan
Desember, hal tersebut berdampak kepada target kriteria pencapaian penyelesaian
berkas perkara hanya 25,86% dari target kriteria pencapaian yang ditetapkan yakni 58%.
Sasaran Kegiatan keenam yaitu “Terwujudnya tata kelola pemerintahan UPT yang
optimal” dengan kriteria “BAIK”( 100 %). Hasil tersebut didapat dari capaian 3 (tiga)
Indikator dengan Kriteria “BAIK” yaitu Persentase implementasi rencana aksi RB di
lingkup UPT (100%), Persentase dokumen ketatausahaan yang dilaporkan tepat waktu
(100%) dan Persentase dokumen Perjanjian Kinerja dan capaian Rencana Aksi Perjanjian
Kinerja yang disusun tepat waktu (100%).

Sasaran Kegiatan ketujuh yaitu “Terwujudnya SDM UPT yang berkinerja optimal dengan
kriteria pencapaian “BAIK” (99,92%).

Sasaran Kegiatan kedelapan yaitu “Terkelolanya Keuangan UPT secara Akuntabel”
dengan kriteria “BAIK” (91,02%). Hasil tersebut didapat dari capaian 2 (dua) Indikator
dengan 1 (satu) indikator kriteria “CUKUP” yaitu Tingkat Efisiensi Penggunaan Anggaran
Loka POM di Kota Lubuklinggau (81,52%) dan 1 (satu) indikator kriteria “BAIK” yaitu Nilai

Kinerja Anggaran UPT (99,92%).
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3. Pencapaian realisasi anggaran kegiatan pada triwulan 11l sebesar 99,33% (Rp. 3.012.949.248,-)
dari Rp. 3.033.414.000 Anggaran Tahun 2021 Loka POM di Kota Lubuklinggau yang diwujudkan
melalui 8 sasaran kegiatan.

Langkah-langkah antisipatif agar memenuhi target di tahun berikutnya, adalah sebagai berikut:

1. Meningkatkan kemampuan kompetensi petugas Loka POM di Kota Lubuklinggau di bidang
pengawasan obat dan makanan seperti pelaksanaan sampling, pemeriksaan sarana dan
pembuatan tindak lanjut hasil pemeriksaan dengan cara mengikuti pelatihan-pelatihan dan
webinar tentang sampling dan pemeriksaan sarana

2. Meningkatkan kepatuhan terhadap pedoman sampling dan juga menyesuaikan rencana
sampling dengan sampel yang akan di sampling di wilayah kerja Loka POM di Kota
Lubuklinggau yaitu mengkhususkan sampel yang tidak beresiko rusak saat pengiriman.

3. Melakukan pemeriksaan sarana produksi dan distribusi secara rutin untuk melihat sekaligus
memberikan pembinaan dalam penjaminan mutu produk obat dan makanan yang diproduksi
dan diedarkan

4. Memperluas KIE (Komunikasi, Informasi dan Edukasi) yang dilakukan oleh petugas Loka POM
di Kota Lubuklinggau bagi pelaku usaha di bidang obat dan makanan untuk meningkatkan
pemahaman dan kepatuhan terhadap peraturan yang berlaku dan juga bagi masyarakat untuk
dapat selalu waspada dalam memilih produk obat dan makanan yang akan dikonsumsi
masyarakat.

5. Menunjuk PIC terkait pengiriman surat tindak lanjut ke sarana dan PIC terkait sistem kontrol
tindak lanjut hasil pemeriksaan yang telah dilakukan melalui website.

6. Memanfaatkan aplikasi SMART POM untuk mempercepat proses tindak lanjut hasil
pemeriksaan, serta menghimbau Dinas terkait di kabupaten/kota untuk aktif menggunakan
aplikasi SMART POM.

7. Pemeriksaan yang dilakukan, selain untuk melihat kesesuaian penerapan peraturan yang
berlaku, juga sekaligus melakukan pembinaan guna mengingatkan stakeholder untuk
melakukan perbaikan/ merespon surat tindak lanjut hasil pemeriksaan yang disampaikaan.

8. Melakukan pengawasan bersama di sarana distribusi obat dan makanan yang dilakukan,
dimana setiap pemeriksaan sarana produksi dan distribusi OMKA di luar ibukota Kota
Lubuklinggau didampingi oleh petugas dari instansi pembina yang ada di kabupaten/kota
terkait.

9. Meningkatkan pendampingan dan konsultasi terhadap pelaku usaha terkait hasil evaluasi

perbaikan hasil pemeriksaan dalam rangka sertifikasi.
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Meningkatkan monitoring pembuatan CAPA sebagai bentuk tindak lanjut pemeriksaan dalam
rangka sertifikasi.

Meningkatkan penyebaran informasi terkait peraturan-peraturan baru dalam pelaksanaan
sertifikasi.

Meningkatkan keragaman bentuk konten KIE (Komunikasi, Informasi dan Edukasi) yang
dibagikan di media sosial salah satunya dengan memperbanyak konten dalam bentuk yang
saat ini disukai masyarakat dan dibagikan di berbagai platform media sosial yang sedang
banyak digunakan masyarakat.

Meningkatkan sosialisasi mengenai Standar Pelayanan Loka POM di Kota Lubuklinggau
dengan memanfaatkan berbagai media yang dimiliki oleh Loka POM di Kota Lubuklinggau.
Meningkatkan pengawasan dan tindak lanjut terhadap produk obat dan makanan yang tidak
memenuhi ketentuan, baik dengan cara dikembalikan ke produsen ataupun dimusnahkan,
sehingga produk yang beredar merupakan produk yang aman dan bermutu.

Meningkatkan koordinasi dan kerjasama yang baik antar lintas sektor sebagai upaya
meningkatkan kinerja fungsi Penindakan.

Meningkatkan koordinasi dengan lintas sektor terkait (Korwas, Kejari, dan Pengadilan)
sehingga dapat terjalin komunikasi dan kerjasama yang baik.

Meningkatkan koordinasi dengan Bidang Penindakan BBPOM di Palembang (PPNS Bidang
Penindakan BBPOM di Palembang) sehingga dapat bersinergi pada saat akan dilakukannya
kegiatan Penindakan dan Penyidikan.

Meningkatkan perencanaan terkait kegiatan intelijen dan kegiatan operasi penindakan
sehingga dapat memenuhi target jumlah perkara yang akan diproses Pro Justitia maupun Non
Justitia oleh PPNS Loka POM di Kota Lubuklinggau.

Melaksanakan patroli siber secara rutin sejalan dengan dibentuknya Direktorat Patroli Siber.
Mengedepankan upaya cegah tangkal sejalan dengan Paradigma baru kedeputian 4 (empat)
yang mengisyaratkan bahwa Penindakan dan Penyidikan sebagai Ultimum Remedium atau
sebagai langkah terakhir .

Meningkatkan implementasi inovasi terkait Reformasi Birokrasi.

Menjaga konsistensi masing-masing penanggung jawab dalam melakukan pelaporan
dokumen ketatausahaan tetap harus dijaga dengan baik sesuai timeline yang ditentukan.
Mengidentifikasi kegiatan-kegiatan yang berpotensi bermasalah sedini mungkin, disertai
dengan alternatif solusi.
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HIGHLIGHT TAHUNAN 2021

A. Highlight TW I Januari sd Maret 2021

1. Pengawasan Vaksin Covid-19 di Wilayah Pengawasan Loka POM di Kota Lubuklinggau.

Loka POM di Kota Lubuklinggau melakukan pengawasan Vaksin Covid-19 di wilayah
pengawasan Loka POM di Kota Lubuklinggau. Pengawasan diawali dengan pengawasan
terhadap kesiapan sarana dan prasarana pelayanan kesehatan dalam pendistribusian Vaksin
Covid-19 di Kota Lubuklinggau, Kabupaten Musi Rawas, Kabupaten Musi Rawas Utara,

Kabupaten Empat Lawang dan Kabupaten Lahat.

Selanjutnya dilakukan pengawasan terhadap distribusi vaksin dari Palembang menuju Kota
Lubuklinggau, Kabupaten Musi Rawas dan Kabupaten Musi Rawas Utara. Pengawasan juga
dilakukan saat dilakukan launching vaksin di Kota Lubuklinggau, Kabupaten Musi Rawas,

Kabupaten Musi Rawas Utara dan Kabupaten Empat Lawang.

Vi
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Selain itu pengawasan juga dilakukan terhadap sarana pelayanan kesehatan yang menyimpan
vaksin seperti puskesmas, rumah sakit dan juga gudang farmasi. Serangkaian pengawasan ini

dilakukan untuk untuk memastikan kondisi dan mutu vaksin terjaga dengan baik hingga nanti

disuntikkan.

Vii
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2. Sosialisasi Cara Produksi Pangan Olahan yang Baik untuk Sarana Usaha Kopi.

Loka POM di Kota Lubuklinggau berkoordinasi dengan Dewan Kopi Sumatera Selatan dan Lahat
menyelenggarakan Sosialisasi terkait Cara Produksi Pangan Olahan yang Baik. Sosialisasi
dilaksanakan pada tanggal 17 Februari 2021 bertempat di Hotel Grand Zuri Kabupaten Lahat.
Sosialisasi diikuti oleh 50 orang pengusaha kopi. Pada kegiatan sosialisasi ini Bapak Afdil Kurnia,
S.Si., Apt selaku kepala Loka POM di Kota Lubuklinggau menyampaikan materi terkait Cara
Produksi Pangan Olahan yang Baik serta Registrasi Pangan Olahan di Badan POM. Selain itu
Bapak M. Syahriza, S.H selaku Sekretaris Dewan Kopi Sumatera Selatan juga menyampaikan

materi mengenai pengelolaan tanaman kopi dan pasca panen kopi.

Diharapkan dengan adanya kegiatan ini dapat menambah pengetahuan para pelaku usaha kopi

mengenai cara mengolah biji kopi dan cara produksi kopi yang baik serta dapat meningkatkan

viii
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kerjasama antara Loka POM di Kota Lubuklinggau dan Komunitas Penggiat Kopi Kabupaten
Lahat.

3. Komunikasi, Informasi dan Edukasi (KIE) kepada Pedagang di Pasar Tradisional di Kota

Lubuklinggau.

Loka POM di Kota Lubuklinggau melaksanakan KIE terkait pengawasan bahan berbahaya
dengan menggunakan mobil laboratorium keliling di beberapa pasar tradisional di Kota
Lubuklinggau yaitu Pasar Bukit Sulap pada tanggal 23 Februari 2021, Pasar Inpres pada tanggal
24 Februari 2021 dan Pasar Simpang Periuk tanggal 30 Maret 2021. Pada kegiatan ini dilakukan
sampling dan pengujian terhadap produk pangan yang dicurigai mengandung bahan berbahaya

seperti mie kuning basah dan tahu. Kepada pedagang selanjutnya dilakukan KIE mengenai
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waspada pangan yang mengandung bahan berbahaya serta Cek KLIK (Kemasan, Label, Izin Edar

dan Kedaluwarsa).

B. Highlight TW Il April sd Juni 2021

1. Intensifikasi Pengawasan Pangan Menjelang Bulan Ramadhan dan Idul Fitri
Tahun 2021

Menyambut bulan suci Ramadhan Kantor Badan POM di Kota Lubuklinggau bersama lintas
sektor diantaranya: Dinas Kesehatan Kota Lubuklinggau, Dinas Perindustrian dan Perdagangan
Kota Lubuklinggau dan Polisi Pamong Praja (Satpol PP) Kota Lubuklinggau melakukan
intensifikasi pengawasan menjelang bulan ramadhan dan idul fitri tahun 2021. Kegiatan
pemeriksaan bersama lintas sektor ini dilakukan dalam rangka menjamin tersedianya pangan

yang aman bagi masyarakat di Kota Lubuklinggau.
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Intensifikasi Pengawasan Pangan Menjelang Bulan Ramadhan dan Idul Fitri dilakukan pada
sarana Produksi Pangan Industri Rumah Tangga (PIRT) dan sarana ritel pangan modern di Kota
Lubuklinggau. Adapun sarana yang menjadi target pengawasan yaitu sarana produksi mie
kuning basah dan sarana produksi tahu, dimana hasil uji dengan menggunakan test kit diperoleh

hasil positif diduga menggunakan/mengandung bahan berbahaya formalin.

Intensifikasi Pengawasan Pangan Menjelang Bulan Ramadhan dan Idul Fitri selanjutnya
dilakukan pada sarana ritel pangan modern yang berada di Kota Lubuklinggau yaitu Hypermart

Lubuklinggau dan Supermarket JM Linggau. Berdasarkan hasil pengawasan masih ditemukan

produk pangan olahan yang kedaluwarsan dan kemasan rusak.

Xi
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2. Pengawasan Vaksin Covid-19 di Wilayah Pengawasan Loka POM di Kota
Lubuklinggau

Loka POM di Kota Lubuklinggau kembali melakukan pengawasan Vaksin Covid-19 di wilayah
pengawasan Loka POM di Kota Lubuklinggau. Pengawasan dilakukan untuk memastikan bahwa
prosedur penanganan Vaksin Covid-19 di Wilayah Pengawasan Loka POM di Kota Lubuklinggau

telah sesuai dengan Juknis yang telah ditetapkan, sehingga kondisi Vaksin Covid-19 dapat

terjaga dan aman untuk nantinya disuntikkan ke masyarakat.

Xii
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Pengawasan ke Sarana Pelayanan Kefarmasian di Kabupaten Musi Rawas dilaksanakan pada
tanggal 23 April 2021 terhadap Puskesmas Muata Beliti dan Puskesmas Muara Kelingi.
Selanjutnya pengawasan dilaksanakan di Kabupaten Musi Rawas Utara pada tanggal 27 April
2021 terhadap sarana Gudang Farmasi Kabupaten Musi Rawas Utara dan Puskesmas
Surulangun. Pada tanggal yang sama pengawasan juga dilakukan di Kota Lubuklinggau yaitu
terhadap Dinas Kesehatan kemudian dilanjutkan ke RSUD Petanang dan Puskesmas Citra
Medika. Pada 28 April 2021 pengawasan dilanjutkan dilaksanakan ke Kabupaten Empat Lawang
dengan melakukan pengawasan penyimpanan Vaksin Covid-19 di Gudang Farmasi Kabupaten

Empat Lawang. Pengawasan kemudian dilanjutkan pada tanggal 29 April 2021 terhadap Gudang

Farmasi Kabupaten Lahat.

Xiii
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Selain itu pengawasan juga dilakukan saat penerimaan vaksin di Gudang Vaksin Kabupaten Musi
Rawas pada tanggal 28 April 2021. Pengawasan ini bertujuan untuk memastikan apakah
prosedur penerimaan dan penanganan Vaksin Covid-19 di Kabupaten Musi Rawas telah sesuai

dengan Juknis yang telah ditetapkan.

. Komunikasi, Informasi dan Edukasi (KIE) kepada Pedagang Takjil di Wilayah
Pengawasan Loka POM di Kota Lubuklinggau

Loka POM di Kota Lubuklinggau melaksanakan KIE terkait pengawasan bahan berbahaya
dengan menggunakan mobil laboratorium keliling di beberapa pasar bedug di wilayah
pengawasan Loka POM di Kota Lubuklinggau. Pada kegiatan ini dilakukan sampling dan
pengujian terhadap produk pangan buka puasa atau takjil yang dicurigai mengandung bahan
berbahaya. Sampel kemudian diuji dengan menggunakan test kit dengan parameter Formalin,
Boraks, Rhodamin B dan Methanyll Yellow. Hasil uji terhadap beberapa sampel pangan buka

puasa atau takjil masih ditemukan pangan buka puasa atau takjil yang mengandung bahan

berbahaya yaitu Formalin dan Rhodamin B.

Xiv
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Pengawasan takjil dan KIE terhadap pedagang takjil pertama dilakukan pada tanggal 14 April
2021 yaitu di Pasar Bedug di sekitar Pasar Tebing Tinggi Kabupaten Empat Lawang. Selanjutnya
pada tanggal 19 April 2021 KIE dan pengawasan takjil kembali dilakukan di Kota Lubuklinggau
yaitu di Pasat Bedug disekitaran JI. Riau dan pada tanggal 6 Mei 2021 di Pasar Bedug di sekitaran
Pasar Bukit Sulap. Pada tanggal 23 April 2021 KIE dan pengawasan takjil juga dilakukan di Pasar
Bedug di sekitaran Masjid Taqwin Baitul Hamid B Srikaton dan 30 April 2021 di Pasar Bedug di
Muara Beliti. Pengawasan takjil dan KIE di Kabupaten Musi Rawas Utara dilaksanakan pada
tanggal 27 April terhadap pedagang takjil di pasar bedug disekitaran Pasar Lawang Agung.
Petuga Loka POM di Kota Lubuklinggau selanjutnya melakukan pengawasan takjil dan KIE di
Kabupaten Lahat pada tanggal 28 April 2021 di Pasar Bedug sekitaran JI. RE Martadinata dan
pada tanggal 29 April 2021 di Pasar Bedug sekitaran JI. Mayor Ruslan Il.

XV
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4. Intensifikasi Pengawasan Ritel Pangan Olahan di Wilayah Pengawasan Loka POM

di Kota Lubuklinggau

Selama bulan Ramadhan Loka POM di Kota Lubuklinggau melakukan intensifikasi pengawasan
sarana ritel pangan olahan di wilayah pengawasan Loka POM di Kota Lubuklinggau. Pada
intensifikasi sarana ritel ini pemeriksaan difokuskan pada produk pangan yang memiliki atau
tidak memiliki izin edar, pangan yang kedaluwarsa dan pangan dengan kemasan rusak.
Pengawasan dilakukan terhadap pangan diluar parcel dan juga pangan didalam parcel. Pada
intensifikasi sarana ritel pangan olahan ini masih ditemukan beberapa produk pangan olahan

yang kedaluwarsa, kemasan rusah serta memiliki izin edar yang sudah tidak berlaku.
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Rangkaian kegiatan intensifikasi sarana ritel pangan olahan diawali dengan pemeriksaan sarana
ritel pangan olahan di Kabupaten Empat Lawang pada Tanggal 14 April 2021. Intensifikasi sarana
ritel pangan olahan kemudian dilaksanakan di Kota Lubuklinggau dilaksanakan pada tanggal 19
April 2021 dan 6 Mei 2021. Selanjutnya intensifikasi sarana ritel ritel pangan olahan juga
dilaksanakan di Kabupaten Musi Rawas pada tanggal 23 April 2021 dan 30 April 2021. Pada
tanggal 27 April 2021 intensifikasi sarana ritel pangan olahan dilaksanakan di Kabupaten Musi

Rawas Utara. Intensifikasi sarana ritel pangan olahan juga turut dilaksanakan di Kabupaten

Lahat yaitu pada tanggal 28 April 2021 dan 29 April 2021.

5. Penyebaran Informasi bertema “Peran Aktif Anggota Pramuka Sebagai Generasi

Milineal Dalam Mewujudkan Lubuklinggau Sehat”

Loka POM di Kota Lubuklinggau berkoordinasi dengan Kwarcab Pramuka Kota Lubuklinggau
menyelenggarakan Sosialisasi terkait Peran Aktif Anggota Pramuka Sebagai Generasi Milineal
Dalam Mewujudkan Lubuklinggau Sehat. Sosialisasi dilaksanakan pada tanggal 25 Mei 2021

bertempat di Hotel Dewinda Kota Lubuklinnggau. Sosialisasi diikuti oleh 50 orang perwakilam

anggota pramuka tingkat SMA yang berada di Kota Lubuklinggau.
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Pada kegiatan sosialisasi ini terdapat beberapa narasumber yang menyampaikan materi seputar
upaya apa saja yang dapat anggota pramuka lakukan untuk ikut berperan aktif dalam
mewujudkan Lubuklinggau sehat. Narasumber yang pertama yaitu Bapak Drs H A Rahman Sani,
M.Si selaku Sekretaris Daerah Kota Lubuklinggau sekaligus Ketua Kwarcab Pramuka Kota
Lubuklinggau meyampaikan materi menegenai ‘Peran Aktif Pramuka Sebagai Generasi
Milineal’, selanjutnya narasumber yang kedua yaitu Bapak AKBP Himawan Bagus Riyadi,S.Si
selaku Kepala BNN Kota Lubuklinggau menyampaikan materi mengenai ‘Pencegahan dan
Pemberatasan Penyalahgunaan dan Peredaran Gelap Narkotika dan Prekursor Narkotika (PAGN
& PN)’. Kemudian materi dilanjutkan mengenai ‘Pramuka - Covid 19 Peran Pengendalian yang
Menyelamatkan Bangsa’ yang pada kesempatan ini disampaikan oleh lbu dr. Jeannita Sri
Agustini Purba selaku Praktisi Covid-19. Bapak Afdil Kurnia, S.Si., Apt selaku kepala Loka POM di
Kota Lubuklinggau kemudian menutup rangkaian penyampaian materi dengan menyampaikan

materi mengenai ‘Mengenal Izin Edar Produk Terdaftar’

xviii




LAPORAN KINERJA
TAHUNAN TA 2021
LOKA POM DI KOTA LUBUKLINGGAU

Diharapkan dengan adanya kegiatan ini dapat menambah pengetahuan serta menjadi
penyemangat anggota pramuka tingkat SMA di Kota Lubuklinggau untuk dapat berperan aktif

di masing-masing sekolah dalam mewujudkan Lubuklinggau Sehat.

6. Komunikasi, Informasi dan Edukasi (KIE) kepada Pedagang di Pasar Tradisional

di Kota Lubuklinggau.

Loka POM di Kota Lubuklinggau melaksanakan KIE terkait pengawasan bahan berbahaya
dengan menggunakan mobil laboratorium keliling di beberapa pasar tradisional di Kota
Lubuklinggau yaitu Pasar Bukit Sulap pada tanggal 25 Juni 2021 dan Pasar Simpang Periuk
tanggal 30 Juni 2021. Pada kegiatan ini dilakukan sampling dan pengujian terhadap produk
pangan yang dicurigai mengandung bahan berbahaya seperti mie kuning basah dan tahu.
Kepada pedagang selanjutnya dilakukan KIE mengenai waspada pangan yang mengandung

bahan berbahaya serta Cek KLIK (Kemasan, Label, Izin Edar dan Kedaluwarsa).

C. Highlight TW Ill Juli sd September 2021
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1. Komunikasi, Informasi dan Edukasi (KIE) kepada Pedagang di Pasar Tradisional di Kota

Lubuklinggau.

Pengawasan penyalahgunaan bahan berbahaya dengan menggunakan mobil laboratorium
keliling di pasar tradisional di Kota Lubuklinggau telah Loka POM di Kota Lubuklinggau
laksanakan mulai dari bulan Januari 2021 hingga akhir semester 1 (satu) tahun 2021. Pembinaan
juga terus dilakukan kepada para pedagang mengenai bahaya penyalahgunaan bahan
berbahaya pada pangan. Namun, untuk terus meningkatkan efektivitas pengawasan
penyalahgunaan bahan berbahaya pada pangan di pasar tradisional di Kota Lubuklinggau maka
dirasa perlu untuk melakukan koordinasi dengan Pemerintah Daerah dalam hal ini Dinas
Perindustrian dan Perdagangan dalam dalam bentuk Program Pasar di Kota Lubuklinggau Bebas

Pangan Mengandung Bahan Berbahaya.

Sebagai tindak lanjut terhadap program tersebut maka pada tanggal 16 dan 19 Juli 2021 tim
gabungan dari Loka POM di Kota Lubuklinggau dan Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kota
Lubuklinggau turun bersama mengawasi penyalahgunaan bahan berbahaya pada pangan di
pasar tradisional di Kota Lubuklinggau. Pengawasan dilakukan terhadap 2 (dua) pasar
tradisional di Kota Lubuklinggau yaitu Pasar Inpres dan Pasar Bukit Sulap. Pada kegiatan ini tim
gabungan melakukan sampling dan pengujian terhadap produk pangan yang dicurigai
mengandung bahan berbahaya seperti mie kuning basah dan tahu. Kepada pedagang
selanjutnya dilakukan KIE mengenai waspada pangan yang mengandung bahan berbahaya serta

Cek KLIK (Kemasan, Label, Izin Edar dan Kedaluwarsa).
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Pengawasan penyalahgunaan bahan berbahaya dengan menggunakan mobil laboratorium
keliling di pasar tradisional di Kota Lubuklinggau kembali dilakukan pada tanggal 23 Agustus
2021. Pengawasan ini bertujuan untuk memonitoring penyalahgunaan bahan berbahaya di

pasar tradisional di Kota Lubuklinggau yaitu Pasar Inpres dan Pasar Bukit Sulap.

2. Komunikasi, Informasi dan Edukasi (KIE) terkait Penyalahgunaan Bahan Berbahaya terhadap

Pangan Jajanan Anak Sekolah (PJAS) di Sekolah Dasar di Kota Lubuklinggau.

Dengan telah dibukanya sekolah untuk pembelajaran tatap muka maka Loka POM di Kota
Lubuklinggau melakukan Pengawasan sekaligus Komunikasi, Informasi dan Edukasi (KIE) di
beberapa Sekolah Dasar di Kota Lubuklinggau. Pengawasan dan KIE dilaksanakan pada tanggal
10 September 2021 di SD Negeri 16, 17, 18 dan 19 Kota Lubuklinggau. Pada kegiatan ini
dilakukan pengambilan sampel dan pengujian terhadap pangan jajanan anak sekolah (PJAS)
dengan parameter Formalin, Boraks, Rhodamin B dan Methanyl Yellow. Selain itu juga dilakukan
pengawasan pangan olahan yaitu terhadap tanggal kedaluwarsa, label, izin edar dan kondisi
kemasan. KIE dilakukan kepada pihak sekolah dan juga pedagang pangan jajanan anak sekolah

(PJAS) mengenai Waspada Penyalahgunaan Bahan Berbahaya pada Pangan, Cek KLIK dan juga

5 Kunci Keamanan Pangan untuk Anak Sekolah.
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3. Penyerahan Nomor lIzin Edar dan Sertifikat CDOB terhadap Sarana Binaan Loka POM di Kota

Lubuklinggau.

Salah satu sarana produksi pangan olahan binaan Loka POM di Kota Lubuklinggau yaitu PT
Dempo Gemah Ripah (Roti Jordan) telah mendapatkan Nomor lzin Edar (NIE) terhadap 4
(empat) produknya. Terbitnya NIE ini tidak hanya semata dari pembinaan yang telah dilakukan
namun juga dari komitmen pelaku usaha untuk mendapatkan Nomor Izin Edar dari Badan POM.

Semoga dengan diterbitkannya NIE ini dapat meningkatkan daya saing yang selanjutnya

diharapkan dapat meningkatkan ekonomi lokal Kota Lubuklinggau.

'
BADAN POM

q.8

2
5

j :

Selain itu sarana Pedagang Besar Farmasi (PBF) Cabang binaan Loka POM di Kota Lubuklinggau

yaitu PBF Cabang Bengkulu Dispo Farma telah mendapatkan Sertifikat Cara Distribusi Obat yang
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Baik (CDOB). Semoga dengan diterbitkannya Sertifikat CDOB ini dapat meningkatkan daya saing
yang selanjutnya diharapkan sarana terus menjaga komitmennya untuk terus menerapkan Cara
Distribusi Obat yang Baik. Pada tanggal 12 Agustus 2021 Bapak Afdil Kurnia, S.Si., Apt selaku
Kepala Loka POM di Kota Lubuklinggau menyerahkan secara simbolis NIE dan juga Sertifikat

CDOB kepada pihak sarana.

4. Bimtek Keamanan Pangan Bagi Pelaku Usaha Industri Rumah Tangga (PIRT)

Dalam rangka penerbitan Sertifikat Produksi Pangan-Industri Rumah Tangga Dinas Kesehatan
Kabupaten/Kota diwilayah pengawasan Loka POM di Kota Lubuklinggau berkerjasama dengan
Loka POM di Kota Lubuklinggau melaksanakan Bimtek Keamanan Pangan Bagi Pelaku Usaha
Industri Rumah Tangga (PIRT). Pada Bimtek ini pelaku usaha diberikan 9 (Sembilan) materi
seputar keamanan pangan dalam melaksanakan kegiatan produksi pangan industri rumah

tangga.

Pelaksanaan Bimtek Keamanan Pangan Bagi Pelaku Usaha Industri Rumah Tangga (PIRT) di
Kabupaten Musi Rawas Utara bertempat Kecamatan Muara Rupit dilaksanakan pada tanggal 14

dan 16 September 2021 dan Kabupaten Musi Rawas bertempat di Hotel Dewinda pada tanggal

28 Septembrer 2021.
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5. Bimtek Petugas Pengelolaan Fasilitas Kefarmasian di Kabupaten Musi Rawas Utara.

Dinas Kesehatan Kabupaten Musi Rawas Utara berkerjasama dengan Loka POM di Kota
Lubuklinggau melaksanakan kegiatan Bimtek Petugas Pengelolaan Fasilitas Kefarmasian di
Kabupaten Musi Rawas Utara. Peserta Bimtek merupakan Tenaga Kefarmasian di Kabupaten
Musi Rawas Utara. Pada Bimtek ini Narasumber dari Loka POM di Kota Lubuklinggau
menyampaikan materi seputar Pedoman Pengelolaan Obat, Bahan Obat, Narkotika,
Psikotropika dan Prekursor Farmasi di Fasilitas Pelayanan Kefarmasian. Pada kesempatan ini
dijelaskan pula mengenai Peraturan Badan POM No. 4 Tahun 2018 mengenai Pengelolaan Obat

dan Bahan, Napza di Fasilitas Kefarmasian.

URATE
TAHUN 2021
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6. Komunikasi, Informasi dan Edukasi (KIE) Keamanan Pangan.

Dinas Kesehatan Kabupaten/Kota diwilayah pengawasan Loka POM di Kota Lubuklinggau
berkerjasama dengan Loka POM di Kota Lubuklinggau melaksanakan Komunikasi, Informasi dan
Edukasi (KIE) Keamanan Pangan. Dinas Kesehatan Kabupaten Kabupaten Musi Rawas Utara
bersama Loka POM di Kota Lubuklinggau melaksanakan beberapa kegiatan KIE Keamanan

Pangan kepada masyarakat umum Kabupaten Musi Rawas Utara. KIE dilakukan di beberapa
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Desa di Kecamatan yang ada di Kabupaten Musi Rawas Utara. KIE Keamanan Pangan
dilaksanakan di Rupit pada tanggal 22, 23 dan 26 Juli 2021. Selanjut KIE Keamanan Pangan
dilaksanakan di Desa Buana Lama Kecamatan Karang Dapo pada tanggal 27 Juli 2021. Keesokan
harinya pada tanggal 28 Juli 2021 KIE Keamanan Pangan lanjut dilaksanakan di Desa Terusan

Kecamatan Karang Jaya.

Pada Bulan Agustus dan September 2021 rangkaian KIE Keamanan Pangan di Kabupaten Musi
Rawas Utara kembali dilanjutkan dimulai pada tanggal 6 Agustus 2021 di Desa Embacang
Kecamatan Karang Jaya kemudian dilanjutkan pada tanggal 7 Agustus 2021 di Desa Sungai
Jernih Kecamatan Muara Rupit dan tanggal 8 Agustus 2021 di Kecamatan Rawas Ulu. Pada bulan
September 2021 rangkaian KIE Keamanan Pangan dilaksanakan di Desa Bukit Langkap

Kecamatan Karang Jaya pada tanggal dan 9 September 2021 dan Desa Sukomoro Kecamatan

Rawas Ulu pada tanggal 10 September 2021.
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Dinas Kesehatan Kabupaten Lahat bersama Loka POM di Kota Lubuklinggau juga
menyelenggarakan KIE Keamanan Pangan yang dilaksanakan dalam 3 (tiga) sesi yaitu 1 (satu)
sesi pada tanggal 22 September 2021 dan 2 (dua) sesi pada tanggal 23 September 2021.

Kegiatan KIE Keamanan Pangan ini diikuti oleh Ibu-ibu Kader Posyandu Kabupaten Lahat.

D. Highlight TW IV Oktober sd Desember 2021

1. Komunikasi, Informasi dan Edukasi (KIE) kepada Pedagang di Pasar Tradisional di Kota
Lubuklinggau.
Pengawasan penyalahgunaan bahan berbahaya dengan menggunakan mobil laboratorium
keliling di pasar tradisional di Kota Lubuklinggau telah Loka POM di Kota Lubuklinggau
laksanakan mulai awal tahun 2021, dengan harapan dapat meningkatkan kesadaran pedagang
untuk tidak menjual produk pangan yang mengandung bahan berbahaya. Pada TW Il
pengawasan dikhususkan untuk memantau kembali pedagang yang berpotensi mendapatkan

reward dari Loka POM di Kota Lubuklinggau dan pedagang yang berpotensi mendapatkan
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punishment yang akan diberikan oleh Dinas Perindustrian dan Perdagangan dalam dalam

bentuk Program Pasar di Kota Lubuklinggau.

Pemberian reward dan punishment didasarkan dari hasil pengawasan yang telah dilakukan
selama tahun 2021 dan dipastikan kembali pada pemeriksaan pada tanggal 18 Oktober 2021.
Pada tanggal 14 Desember 2021 tim gabungan dari Loka POM di Kota Lubuklinggau dan Dinas
Perindustrian dan Perdagangan Kota Lubuklinggau turun bersama mengawasi penyalahgunaan
bahan berbahaya pada pangan di pasar tradisional di Kota Lubuklinggau dalam rangka

pemberian reward dan punishment.

Pada kegiatan dilakukan pemberian reward kepada para pedagang di Pasar Inpres dan Pasar
Bukit Sulap yang secara konsisten menjual tahu putih bebas formalin. Reward yang diberikan
yaitu berupa cinderamata, apron dan standing banner yang menunjukkan bahwa pedagang

tersebut menjual tahu bebas formalin. Pemberian tersebut diharapkan mampu memotivasi
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para pedagang pasar untuk terus berupaya menjual produk produk pangan yang aman dan

sehat untuk dikonsumsi.

2. Komunikasi, Informasi dan Edukasi (KIE) terkait Penyalahgunaan Bahan Berbahaya terhadap
Pangan Jajanan Anak Sekolah (PJAS) di Sekolah Dasar di Kota Lubuklinggau.
Dengan telah dibukanya sekolah untuk pembelajaran tatap muka maka Loka POM di Kota
Lubuklinggau melakukan Pengawasan sekaligus Komunikasi, Informasi dan Edukasi (KIE) di
beberapa Sekolah Dasar di Kota Lubuklinggau. Pengawasan dan KIE dilaksanakan pada tanggal
19 November 2021 di SD Negeri 43, 44 dan 45 Kota Lubuklinggau. Pada kegiatan ini dilakukan
pengambilan sampel dan pengujian terhadap pangan jajanan anak sekolah (PJAS) dengan
parameter Formalin, Boraks, Rhodamin B dan Methanyl Yellow. Selain itu juga dilakukan
pengawasan pangan olahan yaitu terhadap tanggal kedaluwarsa, label, izin edar dan kondisi
kemasan. KIE dilakukan kepada pihak sekolah dan juga pedagang pangan jajanan anak sekolah
(PJAS) mengenai Waspada Penyalahgunaan Bahan Berbahaya pada Pangan, Cek KLIK dan juga

5 Kunci Keamanan Pangan untuk Anak Sekolah.

3. Bimtek Keamanan Pangan Bagi Pelaku Usaha Industri Rumah Tangga (PIRT)
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